A Judul :
LOKAKARYA PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN MATA
PELAJARAN FISIKA SMU UNTUK MATERI MEKANIKA

B. Analisis Situasi

Perjuangan panjang yang memakan waktu hampir 10htgang dilakukan oleh staf
Dosen di lingkungan FPMIPA UPI untuk bekerjasamagde proyek JICA ( Japan
International Cooperation Agency) dari Jepang kelah membuahkan hasil. Sejumlah
alat-alat praktikum maupun untuk demonstrasi telddrima oleh 4 Jurusan yang ada di
FPMIPA UPI. Disamping sejumlah peralatan yang m@anm pengembangan
pembelajaran MIPA, Pemerintah Jepang juga telahghibahkan gedung yang sangat
megah dengan segala fasilitasnya. Hibah yang #@drepemerintah Jepang itu tiada lain
adalah untuk meningkatkan mutu hasil belajar MIRA,SMU,dan SMUK. Oleh karena
itu dengan adanya bantuan tersebut maka fasilitagkumengembangkan inovasi-inovasi
pembelajaran di lingkungan FPMIPA UPI menjadi satedouka.

Sebenarnya, salah satu tujuan Hibah Pemerintamgepelalui proyek JICA adalah
meningkatkan mutu hasil belajar MIPA di SLTP, SM&hdSMUK. Namun hibahnya tidak
secara langsung diberikan kepada sasarannya, kared@annya terlalu luas. Oleh karena
itu hibahnya diberikan kepada institusi penghasitugyaitu FPMIPA UPI. Sebagai
konsekuensi dari hibah ini terhadap UPI, maka &da tagihan-tagihan baru dari pemberi
hibah kepada FPMIPA UPI. Tagihannya berupa kewajfRaMIPA UPI untuk menularkan
hasil-hasil pengembangan pembelajaran MIPA kepadaaliak sasaran dan kepada
Institusi lain yang menghasilkan guru MIPA.

Sampai hari ini, proses pembelajaran fisika di SMahya mengandalkan buku dan
kapur tulis, sehingga pembelajaran fisika menjaaklangit” dan jauh dari kehidupan nyata
karena pembelajarannya hanya informatif saja.Hatlapat dilihat dari data berikut ini.
Berdasarkan data hasil penelitian dari Pusat Kiutku( PUSKUR), bahwa muatan
kurikulum fisika SMU memiliki prosentase sub topi&ng secara eksplisit mencerminkan
penerimanaan lebih maju yang lebih besar, yaitto57kelas 1), 38 % (kelas II), dan 42 %

(kelas IIl). Dalam implementasinya, kegiatan belajmengajar tidak terlaksana



sebagaimana mestinya, hal ini disebabkan bahwa $iaika ( 83,3%) maupun guru
(80,6%) beranggapan bahwa metode ceramah dengam menulis dipapan tulis
merupakan metode yang paling sering digunakanutilidengan metode latihan (80,6 %
guru dan 77,5 % siswa), pemecahan masalah (45,2rtodan 42,9% siswa) dan tanya
jawab (64,5% guru dan 35,8% siswa). Menarik untidersnati bahwa siswa cenderung
menyatakan negatif mengenai pendekatan pembelajanatalui demonstrasi dan
eksperimen ( hanya 5% dan 10% yang menyatakang$etihanding guru ( 38,7% dan
25,8%). Tetapi dari data ini terungkap bahwa hassfdtar 34,7 % siswa yang merasa
kebingungan dan tidak mampu mengembangkan dirarBesekitar 65,3% merasa dapat
mengembangkan diri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pusatikium (PUSKUR) secara
nasional, terungkap bahwa metode belajar meng#gar @endekatan yang dipakai oleh

guru dan dilaporkan oleh guru dan siswa, dapdtatifpada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1

Responden Guru (31 orang ) Siswa ( 240 orang )

Sering Kadang- | Jarang/tak | Sering Kadang- Jarang/
Metode/ Pendekatan Kadang pernah Kadang | Tak pernah
Ceramah 80,6% 16,1% 0 83,3% 11,79 5,4%
Tanya Jawab 64,5% 9,7% 0 35,8% 11,3% 0,4%
Demonstrasi 38,7% 58,1% 0 5% 26,3% 64,2%
Latihan 80,6% 12,9% 22,6% 77,5% 7,9% 0,8%
Menulis Kreatif 6,5% 45,2% 3,2% 3,3% 15,8% 26,39
Diskusi kelompok 38,7% 58,1% 6,5% 27,5% 53,8% 16,7%
Percobaan 25,8% 61,3% 12,9% 10% 44,6% 42,1%
Memecahkan Masalah 45,2% 35,5% 32,3% 42,9% 40% 9%4.2,9

Berdasarkan kenyataan diatas, maka kami tim dosdaordsan Pendidikan Fisika
akan melakukan pengabdian pada masyarakat dengagambil judul LOKAKARYA
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN FBIKA SMU
UNTUK MATERI MEKANIKA.



C. Tinjauan Pustaka
Pada kegiatan Konvensi Nasional Pendidikan IndanEsinggal 19-22 September

2000 di Hotel Indonesia Jakarta, Menteri PendidiMasional menyampaikan beberapa
issue atau pertanyaan berikut masalah yang terkgntidalamnya. Sederet issue yang
umum itu mungkin dianggap sementara pihak amatlk@ngamun juga mungkin justru
amat mendasar dan tepat, dalam konteks percatlofaal gewasa ini dan krisis nasional
sekaligus. Issue itu dirumuskan dalam bentuk pgatam sebagai berikut :

» Selama bertahun-tahun ini, mana butir-butir unggltampetetif yang nyata,
handal, dan dapat dibanggakan dari sistem pendigi&aional kita ?

» Selama ini, apa sebenarnya yang telah dilakukamdsistem pendidikan nasional
kita dan telah disumbangkan ke bidang-bidang lain ?

» Betulkah sistem pendidikan kit telah bisa mendorkingrja kreatif, inovatif, dan
produktif dari para pelakunya untuk pendidikan sendian dari lulusan untuk
bidang-bidang lain .

» Apa betul oleh para guru dan counselornya, paveadislah berhasil membuat
dirinya makin belajar ?

» Dimana bidang-bidang spesialisasi dan top expettisepara praktisi dan teorisi
pendidikan kita ?

» Apap ersiapan kita untuk re-structuring and re-eegiing menghadapi pelaksanaan
otonomi daerah dalam bidang pendidikan ?

» Apa yang sudah selesai disiapkan untuk re-strungwand re-engineering dalam
mengantisipasi otonomi perguruan tinggi ?

» Mana model-model manajemen untuk mengakseleraguftiwitas sistem
pendidikan, dan mana model-model teknologi infoimasdern yang relevan untuk
membantu akselerasi itu ?

Dalam koteks pokok-pokok pikiran diatas, untuk neentgsipasi profil-profil dan
karateristik serta permasalahannya masing-masargsipasi Menteri Pendidikan Nasional
dalam konvensi ini menawarkan sebuah mindmap tgriiasis-basis pendidikan. Peta itu
setidaknya memuat :

- Pendidikan berbasis keluarga (family-based educhtio



- Pendidikan berbasis komunitas (community-basedagtun)
- Pendidikan berbasis sekolah (school-based edugation

- Pendidikan berbasis tempat bekerja (workplace-badadation)

llImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatmanusia berupa

pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorgemisang alam sekitar yang diperoleh

dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmmhra lain penyelidikan, penyusunan,

dan pengujian gagasan-gagasan. Mata pelajaranri&ara lain berfungsi untuk :

1.

Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis damngai lingkungan alam dan
lingkungan buatan dalam kaitannya dengan pemamiagabagi kehidupan sehari-

hari.

2. Mengembangkan keterampilan proses.

3. Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu pEnge dan teknologi serta

keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehdrirh@upun untuk melanjutkan

pendidikannya ke tingkat pendidikan yang lebih ging

Sedangkan tujuan pengajaran IPA antara lain agaasi

1. Memahami konsepkonsep IPA dan keterkaitannya dekgaidupan sehari-hari.

Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkangptahuan, gagasan tentang
alam sekitar.

Bersikap ingin tahu,tekun, terbuka, kritis, mawasg dertanggung jawab, bekerjasama,
dan mandiri.

Mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk mnjetaglejala-gejala alam dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Mampu menggunakan teknologi sederhana yang bergotek memecahkan suatu

masalah yang ditemukannya dalam kehidupan sehari-ha

Ruang lingkup mata pelajaran IPA mencakup :
Makhluk hidup dan proses kehidupannya



2. Materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi : ucarganah dan batuan.

3. Listrik magnet, energi, panas, gaya dan pesawarisada, cahaya dan bunyi, tata

surya, bumi dan benda-benda langit lainnya.

4. Kesehatan, makanan, penyakit dan pencegahannya.

5. Sumber daya alam, kegunaan, pemeliharaan, darigrelesya.

Proses belajar mengajar diantaranya haruslah bermedpada rambu-rambu sebagai

berikut :

1.

Tujuan pelajaran menggambarkan hasil belajar yaargishdimiliki siswa dan cara

siswa memperoleh hasil belajar tersebut. Hasil jérelaneliputi pengetahuan,

keterampilan, sikap, dan nilai.

Pembelajaran menggambarkan keluasan dan kedalaatsam kkajian, kemampuan

siswa yang dikembangkan atau kegiatan siswa dalasep belajar. Kegiatan siswa

dalam pembelajaran merupakan sarana untuk melddeakagiatan belajar mengajar.

Pengembangan dan penggunaan keterampilan prosessdilaksanakan dengan tujuan

untuk memahami konsep-konsep dan memecahkan masalah

Proses belajar mengajar hendaknya memperhatikamahatkbagai berikut :

» Belajar itu hendaknya bermakna

* Belajar itu hendaknya dimulai dari yang : dekatyk@g jauh, sudah diketahui ke
yang belum diketahui, kongkrit ke abstrak, mudahsk&ar, sederhana ke yang
rumit.

Penanaman dan penerapan konsep hendaknya dilakigkeyan cara menyesuaikan

dengan keadaan lingkungan dan kebutuhan dasnsebtit.

Penilaian hasil belajar mencakup penilaian pemahakeansep dan penguasaan

keterampilan proses.

Berdasarkan fungsi dan tujuan serta ruang lingkapa pelajaran IPA untuk sekolah
dasar dan dengan memperhatikan rambu-rambu petdtsayn jelas para guru sekolah

dasar dituntut untuk menguasai/memahami ruang Uipgknateri serta menguasai



strategi cara penyampaiannya. Seorang guru dikatdkenpeten bila ia memiliki

khazanah cara penyampaian yang kaya dan dalamitpadamiliki pula kriteria yang

dapat dipergunakan untuk memilih cara-cara yangattegi dalam menyajikan

pengalaman belajar mengajar. Tujuan yang mau dicd@aakteristik siswa yang

dihadapi dan hakikat materi yang akan disajikantupekan faktor utama yang harus
dipertimbangkan di dalam cara penyampaian. Fakikiof penentu dalam memilih
kegiatan belajar mengajar (J. Hasibuan : 12) digakam dalam diagram berikut :

Siswa (Usia,

/ latar belakang, motivasi)

\ Pengajaran (filosofinya
kompetensinya)

Tujuan (Pengetahuan,
Kemampuan
Keterampilan, nilai)

Isi mata pelajara~n/

Faktor Ekonomi Administrasi

/ '\

Ketersediaan Alat-alat Besar kglamjah
atau dana ruangan, jam pertemuan

D. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas ternyata badalah satu faktor penentu seorang guru

memilih bentuk kegiatan belajar mengajar untuk syadkok bahasan yang akan



diajarkannya ialah kompetensinya. Kurikulum fisi8U tahun 1994 untuk mata

pelajaran Fisika baik dalam fungsi, tujuan maupatam rambu-rambu PBM nya

menitik beratkan bahwa PBM harus berlangsung dengztioda keterampilan proses.
Karena pelajaran fisika merupakan dasar yang sgregding yang akan mendasari
perkembangan siswa dalam memahami konsep-konsepmeéamecahkan masalah,

maka pelajaran fisika di  sekolah  haruslah diaarkoleh guru-guru yang

kompetensinya baik dan penguasaan materi juga baik.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka diruarugdermasalahan-permasalahan
beikut :

1. Bagaimanakah cara meningkatkan kemampuan mengajarggru fisika
SLTP dan SMU ?

2. Bagaimanakah cara meningkatkan kompetensi guru-fisika SLTP dan
SMU sehingga guru-guru dapat menentukan pilihagiakan belajar-
mengajar yang tepat dalam menyampaikan suatu rmatekok bahasan
tertentu.

Pembatasan Lingkup Materi Pengabdian

Ruang lingkup mata pelajaran fisika SLTP dan Sklkup luas, mengingat
keterbatasan dana dan waktu maka pada pelaksasagabgiannya, kelompok kami
membatasi diri pada pokok bahadaskanika.

E. Tujuan Kegiatan
Program pengabdian pada masyarakat ini meyaptujuan
1. Meningkatkammutu proses belajar mengajar fisika Guru-guru SLTP dan SMU
pada pokok bahasan Mekanika.
2. Meningkatkan kompetensi Guru-guru fisika SLT& iSMU dalam membuat
teaching guide, teaching materials, teaching methode dan evaluasinya dalam
pokok bahasan mekanika.



F. Manfaat Kegiatan.

Manfaat yang bisa diperoleh setelah kegiatan pefiga pada masyarakat ini

selesai dilaksanakan ialah :

1. Dengan meningkatnya kemampuan mengajar magkgjiapan fisika maka guru-
guru akan dapat mengajarkan konsep-konsep fisikaraebenar pada murid-
muridnya dan juga bisa dihindari adanya miskonssgsara dini pada siswa.

2. Dengan meningkatnya kompetensi guru-guru fislklam membuateaching
guide, teaching materials, teaching methode dan evaluasinya, maka guru dapat
menentukan pilihan yang tepat dalam mengajarakatuspokok bahasan
tertentu sehingga para siswa dapat dengan mudahalmaem konsep-konsep

yang diajarkan oleh Gurunya.

G. Kerangka Pemecahan M asalah
Sebagai usaha untuk memecahkan permasalahangfahglirumuskan di atas,
maka alternatif yang bisa dilakukan diantaranya :

1. Para Guru fisika SLTP dan SMU berkolaborasi denfjansan Pendidikan Fisika
FPMIPA UPI menyelenggarakan program penataran-paratintuk meningkatkan
kualitas pembelajaran fisika dalam bentuk lokakalga workshop untuk membuat
model-model pembelajaran yang tepat untuk setidgokpdoahasan. Baik yang
menyangkutteaching guide, teaching materials, teaching methode maupun
evaluasinya . (program jangka panjang)

2. Mengadakan program penyuluhan melalui program pmhga pada masyarakat
tentang cara-cara membuat modtkeching guide, teaching materials, teaching
methode maupun evaluasinya dengan pendekatan piloting untuk pokok bahasan
tertentu. (program jangka pendek)

Alternatif pertama memerlukan dana yang besar daktuwyang cukup banyak dan
tidak bisa dilakukan oleh jurusan secara mandtgpi perlu adanya kolaborasi antar
lembaga yang berkepentingan. FPMIPA UPI dalam hal bersedia sebagai



penyelenggara dari aspek jasa, sedangkan dari dsagk perlu adanya kerjasama.
Alternatif yang kedua memungkinkan dilakukan olatugan secara mandiri dibawah
koordinasi Lembaga Pengabdian Pada MasyarakatkaRina waktu dan dana tidak

terlalu banyak diperlukan. Berdasarkan hal terskaoti memilih alternatif kedua.

H. Khalayak Sasaran Antara Yang Strategis.
Anggota khalayak sasaran yang strategis untulathkian dalam program PPM
ini adalah guru-guru fisika SLTP dan SMU yang dlipidlari perwakilanKabupaten
Bandung, Kodya Bandung dan Kotatif Cimahi.

I. Keterkaitan.

Program PPM yang akan dilaksanakan oleh Jurusaiditkan Fisika ini
merupakan hasil kerjasama antara Lembaga PengaPddmMasyarakat UPI , Kantor
Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Bandung, KabBioas Pendidikan Nasional
Kotamadya Bandung dan Jurusan Pendidikan FisikalPRNJPI.

J. Metode Kegiatan.

Metoda kegiatan yang akan digunakan dalam melaksa kegiatan PPM ini
adalah berbentulpenyuluhan, lokakarya, dan workshop dalam pembuatan model
teaching guide, teaching materials, teaching methode maupun evaluasinya dengan
cara piloting untuk pokok bahasan tertentu menggunakan pendekata

multidimensional.




K. Rangkaian Evaluasi.

Untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu progmaraka harus diadakan
evaluasi. Evaluasi kegiatan PPM ini akan dilakutedrun berikutnya yaitu tahun 2002.
Tolok ukur yang digunakan untuk menyatakan kebddraskegiatan PPM ini
diantaranya ialah adanya outputs yang dihasilkaeh ajuru-guru peserta setelah
mengikuti kegiatan pengabdian ini. Yaitu guru-gpaserta mampu membuaaching
guide, teaching materials, teaching methode maupun evaluasinya untuk berbagai
pokok bahasan dengan mengembangkeel teaching guide, teaching materials,
teaching methode maupun evaluasinya yang diberikan pada kegiatan pengabdian
pada masyarakat ini. Disamping adanya produk yamasikan oleh guru-guru fisika
yang ikut terlibat dalam kegiatan ini, juga adarperbaikan dalam proses belajar
mengajar fisika di sekolah dimana guru tersebuadeer

L. Rencana Dan Jadual Kerja.

No. Jenis Kegiatan Tempat Waktu Pelaksanaan
Pelaksanaar Mei | Jun| Jul| Agt| Spt| Okt
1. Menyusun Proposal UPI/Jur
2. Mengurus segala perizinan Sekolah
3. Survey lapangan Sekolah
4, Membuat model teaching guide,
teaching materials,teachingJPl1/Jur
methode,dan evalusi untuk setigp
subtopik
5. Pelaksanaan kegiatan UPI/Gedu
Baru
FPMIPA
6. Evaluasi kegiatan UPI/Gedun
Baru
FPMIPA
7. Seminasi hasil kegiatan UPI/Gedung
Baru
FPMIPA
8. Penyusunan laporan kegiatan UPI
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M. Organisas Pelaksana :
Ketua Pelaksana

a. Nama dan Gelar Lengkap : Drs. Saeful Kakingi
b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata /1B&946758

c. Jabatan Fungsional . Lektor
d. Bidang Keahlian isika
e. Fakultas/Program Studi  : PendidikBRA - Pendidikan Fisika
f. Waktu untuk kegiatan ini : 5 jamihggu.
Anggota Pelaksana

1. Instruktur merangkap Anggota

a. Nama dan Gelar Lengkap : Drs. HikmaSiM.
b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata Mudfs/ - 131846501

c. Jabatan Fungsional . Asigtali

d. Bidang Keahlian Fisika.

e. Fakultas/Program Studi  : PendidikARA - Pendidikan Fisika
f. Waktu untuk kegiatan ini  : 3 jamihggu.

2. Instruktur merangkap Anggota :
a. Nama dan Gelar Lengkap : Drs. Moh. Ariv.Sc
b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata Multe132046211
c. Jabatan Fungsional : Asistéh A
d. Bidang Keahlian : nBelikan Fisika.
e. Fakultas/Program Studi : PendidikdPM- Pendidikan Fisika
f. Waktu untuk kegiatan ini : 3 jam/nggu.
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3. Instruktur merangkap Anggota
a. Nama dan Gelar Lengkap :
b. Pangkat/Golongan/NIP
c. Jabatan Fungsional
d. Bidang Keahlian
e. Fakultas/Program Studi
f. Waktu untuk kegiatan ini

4. Instruktur merangkap Anggota

a. Nama dan Gelar Lengkap
b. Pangkat/Golongan/NIP
c. Jabatan Fungsional

d. Bidang Keahlian

e. Fakultas/Program Studi

f. Waktu untuk kegiatan ini

Drs. Harun Imangalad.
Penata/IliA3A0029

Lektor

Petikian Fisika

Pendidikan MIP Pendidikan Fisika
3 jam/ mingg

. Dra.Roswati Nfigjia
: Pembina/\38256565

Lekepala
isika
: PendidiMHRA - Pendidikan Fisika
: 3 jam/ magu.
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N. RencanaBiaya :

1. Penyusunan Proposal Rp 12.000,-
2. Survei ke Lapangan Rp 40.000,-
3. Pembuatan Model teaching guide Mekanika &p000,-
4. Photo Copy Materi IPA (Makalah)

bahan Pengabdian Rp 100.000,-
5. Biaya lokakarya dan workshop Rp 120,00
6. Konsumsi 3 hari Rp 200.000,-
7. Sertifikat Rp 10.000,-
8. Alat-alat Tulis Rp  8.000,-
9. Penyusunan dan Perbanyakan Laporan 000, -

Jumlah RPOMOO,-
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